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Keterampilan berpikir siswa dalam kelas didapat melalui proses belajar dari berbagai mata 
pelajaran, tidak terkecuali matematika. Dalam pembelajaran matematika siswa akan dihadapkan 
dengan berbagai macam permasalahan rutin dan non rutin, sehingga membutuhkan keterampilan 
berpikir yang tidak biasa untuk dapat menyelesaikan permasalahan. Dengan demikian guru harus- 
lah mulai melirik dan mempelajari bagaimana menerapkan active learning yang dapat membantu 
membangkitkan keterampilan berpikir tidak biasa siswa.Keterampilan berpikir tidak biasa yang 
dimaksud adalah Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills). Keter- 
ampilan berpikir ini didukung oleh karakter siswa yang terbentuk seperti disiplin, tanggungjawab, 
jujur dalam menyelesaikan permasalahan rutin dan non rutin matematika. Sehingga penerapan 
active learning ini dapat membantu siswa menemukan karakter dan menumbuhkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa.Cara berpikir dan karakter ini juga dapat digunakan siswa dalam 









Active learning tentunya bukan hal yang 
asing bagi guru, karena pemerintah telah 
banyak mengadakan publikasi active learning 
melalui pelatihan yang diadakan.Hal ini dis- 
ambut baik oleh guru, karena disinyalir ban- 
yak guru yang memiliki pemikiran untuk me- 
nyiapkan siswa mereka menjadi pribadi yang 
percaya diri dan kompetitif secara individu 
maupun kelompok. Mendasar dari pemikiran 
tersebut, guru mulai mencari dan menerapkan 
model active learning dengan harapan kegiatan 
pembelajaran akan terasa menyenangkan dan 
tidak lagi membebani siswa pada semua pela- 
jaran, tak terkecuali pelajaran matematika. 
Tidak dipungkiri, masih banyak siswa yang 
enggan bahkan takut pada pelajaran matema- 
tika.  Rasa  takut  ini  kemungkinan  timbul 
dari kurangnya rasa percaya diri siswa akan 
kemampuan   matematisnya.   Kemungkinan 
ini sejalan dengan pendapat Ernest, bahwa 
mengerjakan matematika adalah suatu pros- 
es penemuan tentang hubungan keberadaan 
sebelumnya (Marsigit, 2015: 98).   Sehingga 
siswa akan merasa tidak dapat memecahkan 
permasalahan matematika dikarenakan mer- 
eka belum memahami materi yang dipelajari, 
dan ini berbanding terbalik dengan prinsip 
pengajaran yang dirumuskan oleh National 
Council Teaching Mathematics (NCTM). 
Penerapan model active learning diharap- 
kan dapat memberikan efek penasaran dan 
menantang bagi siswa untuk dapat memecah- 
kan permasalahan yang disajikan. Melalui 
kegiatan ini, guru akan mudah membantu 
siswa untuk mengeksplor dan merekonstruk- 
si pengetahuannya berdasarkan pengalaman- 
pengalaman yang telah dimiliki. Merujuk 
pada pengalaman tersebut dalam diri siswa 
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akan terbentuk kemampuan penalaran, pe- 
mikiran logis, analitis, sistematis, kritis dan 
kreatif dalam memecahkan masalah sesuai 
dengan tujuan belajar matematika pada Per- 
mendikbud No. 22 Tahun 2006 tentang Stan- 
dar Isi. Sehingga guru disarankan untuk mak- 
simal dalam memfasilitasi dan memotivasi 
siswa pada setiap proses pembelajaran agar 
siswa mampu mencapai taraf berpikir tidak 
biasa, berpikir kritis dan kreatif yang dalam 
istilah lain disebut dengan keterampilan ber- 
pikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 
Skill/HOTS). 
Keterampilan   berpikir   tingkat   tinggi 
yang  diperoleh  dari  penerapan  active  learn- 
ing sedikit demi sedikit akan menumbuhkan 
karakter yang baik pada diri siswa. Karena 
keterampilan berpikir tingkat tinggi akan 
dimulai pada pemikiran kritis siswa sehingga 
akan terlihat bagaimana siswa menjadi peka 
terhadap lingkungannya. Selama proses pun 
siswa akan mengumpulkan informasi dan 
mengolahnya menjadi pendapat yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari uraian dapat 
terbaca bahwa active learningyang menum- 
buhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 







Active learning dapat menjadikan pelaja- 
ran lebih menyenangkan bagi siswa dan guru. 
Prince (2004) menyarankan model pembelaja- 
ran active learningditerapkan untuk mening- 
katkan hasil belajar dan kepuasan siswa se- 
cara keseluruhan dalam pengalaman belajar 
mereka.Pendidik mungkin menyadari bahwa 
penerapan model pembelajaran active learning 
di kelas bertujuan untuk mengurangi kondisi 
kelas yang monoton dan pasif. 
Active learning merupakan model   pem- 
belajaran yang memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk belajar dari pengalaman terdahu- 
lunya kemudian merekonstruksinya sendiri 
tanpa banyak didikte oleh guru. Sejurus den- 
gan itu NCTM merumuskan prinsip “ Para 
siswa harus belajar matematika dengan pe- 
mahaman, secara aktif membangun pengeta- 
huan baru dari pengalaman dan pengetahuan 
sebelumnya” (Walle, 2007: 3). Namun bukan 
berarti guru tidak melakukan apapun dalam 
kegiatan pembelajaran, akan tetapi guru tetap 
memegang peran sebagai pembimbing, fasili- 
 
tator dan motivator. 
”Activelearning secara umum didefinisi- 
kan  sebagai  model  pembelajaran  yang  me- 
libatkan  siswa  dalam  proses  pembelajaran. 
Dengan  kata  lain,  activelearning  menuntut 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang 
bermakna dan berpikir tentang apa yang mer- 
eka lakukan” (Prince, 2004: 1). Hal ini sejalan 
dengan  prinsip  dan  standar  NCTM  “Men- 
gajar  matematika  yang  efektif  memerlukan 
pemahaman tentang apa yang siswa ketahui 
dan  perlukan  untuk  belajar  dan  kemudian 
memberi tantangan dan mendukung mereka 
untuk mempelajarinya dengan baik” (Walle, 
2007: 3). 
Dengan  mengenalkan  aktifitas  berbeda 
dari biasanya ke dalam kelas bukan berarti te- 
lah melaksanakan activelearning, namun keg- 
iatan tersebut membutuhkan tujuan pembela- 
jaran yang terperinci, yang dapat mendorong 
keterlibatan siswa secara bijaksana sehingga 
memungkinkan melakukan refleksi dan dia- 
log (Prince, 2004). Keterlibatan siswa adalah 
ciri utama dari activelearning, sehingga guru 
disarankan menggunakan kata kerja yang da- 
pat menjadikan siswa berperan aktif. 
Tabel 1 













Kata kerja diatas menyatakan proses 
“memahami” dan proses “menjelaskan”. 
Dengan menggunakan kata kerja diatas se- 
harusnya siswa tidak akan tinggal diam dan 
hanya mendengarkan guru berbicara tetapi 
siswa akan terlibat aktif dalam proses pembe- 
lajaran. Penggunaan kata kerja dalam pembe- 
lajaran akan sejalan dengan pemikiran Fogel, 
“Hal utama dibalik datalearning adalah bahwa 
siswa diberi kesempatan untuk melihat data 
primer, mencari tahu cara untuk berinteraksi 
dan memahami data tersebut, kemudian da- 
pat membentuk teori dan ide-ide tentang data 
mereka sendiri atau menempatkan teori yang 
ada untuk tes” (Fogel, 2012: 1). 
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Data learning ini diperlukan untuk men- 
guasai semua jenis keterampilan dan pembe- 
lajaran activelearningakan cukup memberikan 
kesempatan siswa untuk berlatih dan men- 
gevaluasi kinerja mereka. “Siswa harus memi- 
liki kesempatan untuk menerapkan penge- 
tahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku 
mereka yang diharapkan dalam mempela- 
jari, menerapkan, menganalisis, mengevalu- 
asi  dan  menciptakan”  (Limbach  &  Waugh, 
2001: 5).Dalam proses activelearningakan ada 
kegiatan yaitu proses pembelajaran, penila- 
ian/ umpan balik, dan penyampaian infor- 
masi penilaian yang spesifik dan korelatif un- 
tuk menginformasikan pada siswa mengenai 
kemajuan (progress) mereka (King, Goodson 
& Rohani, 1998). Kualitas umpan balik yang 
diberikan harus cepat, bertujuan, berdasar- 
kan standar yang konsisten, dan memberikan 
para  siswa  penilaian  pada  pekerjaan  mer- 
eka dalam hubungannya dengan kinerja di 
masa lalu (Froyd & Simpson, 2008).Umpan 
balik guru, seperti penilaian, membanding- 
kan kriteria dan standar untuk kinerja siswa 
dalam upaya untuk mengevaluasi kualitas 
pekerjaan. Tujuan dari   umpan balik adalah 
untuk meningkatkan kualitas belajar dan ki- 
nerja siswa, bukan untuk menetapkan kelas. 
Umpan balik dapat membantu siswa belajar 
bagaimana menilai kinerja mereka sendiri di 
masa depan (Duron, Limbach & Waugh, 2006: 
163). Pernyataan diatas sesuai dengan prinsip 
NCTM “ Penilaian harus mendukung pembe- 
lajaran matematika yang penting dan mem- 
beri informasi yang berguna bagi guru dan 
siswa” (Walle, 2007:3). 
Penilaian dalam matematika dapat di- 
lihat dari penilaian individu atau kelompok. 
Guru dapat menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran, dimana sudah banyak diulas 
dalam buku-buku atau internet. Berikut ada- 
lah beberapa contoh dan ilustrasi pembelaja- 
ran yang dapat diterapkan agar tercipta active 
learning. 
1.   Tukar posisi 
a)   Diberikan suatu permasalahan- 
matematika pada siswa, 
b)   Mintalah  mereka  berdiskusi  untuk 
memecahkan permasalahan.Minta 
menuliskan hasil diskusi pada kertas 
dan ditempel pada meja atau dinding 
terdekat, 
c)   Minta kelompok lain secara bergan- 
tian untuk mengamati dan mencatat 
hasil amatan, bisa berupa pernyataan, 
pertanyaan atau sanggahan, 
d) Berikan waktu bagi mereka untuk 
saling tanya-jawab mengenai per- 
masalahan, dengan catatan tetap da- 
lam topik, 
Dari kegiatan tersebut pertanyaan 
yang   diharapkan   akan   muncul   ada- 
lah “Bagaimana bisa…?”, “Bagaimana 
jika…?”, Bukankah seharusnya…?”. Ini- 
lah yang akan menjadikan siswa aktif, 
berpikir krtis dan kreatif dalam pembela- 
jaran matematika. 
2.   Strategi berpasangan 
Kriteria dalam memasangkan adalah 
satu siswa level atas dan satu siswa level 
bawah. 
a)   Diberikan permasalahan matematika 
pada siswa kelas yang telah dipasang- 
kan, 
b)   Siswa  level  atas  bertanggungjawab 
untuk  memberikan  bantuan  untuk 
menyelesaikan   permasalahan   yang 
disajikan, 
c)   Siswa level atas mampu menjelaskan 
dengan baik dan benar, 
d)  Siswa  level  bawah  diminta  untuk 
menjelaskan hasil dari belajarnya ber- 
sama siswa level atas, 
e)   Apabila siswa level bawah ini mampu 
menjelaskan dengan baik dan benar 
maka kegiatan pembelajaran dikata- 
kan berhasil. 
Pada setiap proses pastinya akan ada 
beberapa pertanyaan yang mengisyarat- 
kan bahwa siswa level bawah mulai ber- 
pikir kritis terhadap pernyataan, dan jika 
siswa level bawah mulai mempunyai cara 
lain dalam menyelesaikan permasalahan 
maka siswa tersebut telah mampu men- 
garah pada pemikiran kreatif. 
3.   Salah prosedur 
a) Diberikan permasalahan matematika 
beserta penyelesaian, namun penye- 
lesaian  tersebut  terdapat  kesalahan 
didalamnya, 
b) Siswa diminta mengamati dan men- 
catat hasil amatan, 
c) Siswa diminta menyajikan hasil ama- 
tan,  apabila  sudah  mengarah  pada 
penemuan kesalahan tersebut siswa 
diminta  membuktikan  berdasarkan 
teori   yang   benar.   Apabila   belum 
mengarah, maka guru dengan kreatif 
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akan memberikan kata kunci sehing- 
ga siswa akan membuka pemikiran 
untuk mengenali kesalahan 
Dalam proses kegiatan tersebut siswa 
yang bergerak sebagai individu akanmulai 
mengarah pada pemikiran kritis terhadap 
permasalahan yang disajikan oleh guru. 
Beberapa contoh ilustrasi diatas didu- 
kung oleh Siberman (2013) dalam bukunya 
yang menuliskan berbagai strategi pemben- 
tukan pembelajaran aktif seperti Bertukar 
tempat, Siapa saja yang ada dikelas?, Resume 
kelompok, Prediksi yang semuanya ini dapat 
meningkatkan daya berpikir kritis dan kreatif 
siswa. Cara mengaktifkan siswa seperti ini 
dapat menjadi cikal bakal model active learn- 
ing ini memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk memecahkan permasalahan baik ind- 
vidu maupun kelompok berdasarkan prinsip- 
prinsip dan metode pembelajaran yang men- 
ghubungkan masalah kontekstual, sehingga 
siswa terlibat secara aktif dan dapat men- 
ganalisis, menghipotesis, mengeksperimen, 
mengevaluasi dan menciptakan dalam proses 
belajar sehingga  mendukung pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
Mathematics 
 
Peran pendidikan di sekolah yang terdap- 
at dalam kurikulum berfokus untuk mengem- 
bangkan sumber daya manusia (SDM) yang 
meliputi kognitif, afektif dan psikomotor. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 
Order Thingking Skills) merupakan salah satu 
sumber daya pengetahuan dan keterampilan 
sehingga harus ditingkatkan dan dikembang- 
kan. Oleh karena itu, salah satu indikasi ke- 
berhasilan peningkatan SDM dalam bidang 
pendidikan adalah siswa memiliki keterampi- 
lan tingkat tinggi yang baik, karena tujuan 
utama pembelajaran pada abad ke 21 adalah 
untuk mengembangkan dan meningkatkan 
HOTS siswa (Yen & Halili, 2015). 
Khususnya   dalam   pelajaran   matema- 
tika HOTS merupakan salah satu prioritas 
yang dikembangkan, mengikuti permen 64 
tahun 2013 standar isi untuk mata pelajaran 
matematika menyatakan bahwa matematika 
perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis & kreatif serta 
kemampuan  pemecahan  masalah  dan  kerja 
 
sama. 
Akan  tetapi,  berdasarkan  hasil  TIMSS 
yang ditulis oleh Mullis.at.al (2012) posisi In- 
donesia pada domain kognitif penalaran dan 
domain konten bilangan masing-masing be- 
rada pada peringkat terakhir dan peringkat 
yang ke 37 dari 43 negara. Hal ini menunjuka- 
na bahwa kemampuan peserta didik pada as- 
pek penalaran rendah rendah, sehingga perlu 
ditingkatkan dengan melakukan proses pem- 
belajaran matematika berbasis HOTS. Selain 
itu, Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 
Musfiqi (2014) kepada 20 Guru matematika 
SMP dikabupaten Jepara, menemukan bah- 
wa 75% responden mengawali pembelajaran 
matematika mereka dengan pengenalan defi- 
nisi dan rumus-rumus tanpa menghubung- 
kanya  dengan  penyelesaian  masalah  dalam 
berbagai konteks. Sementra itu 90% respon- 
den  belum  pernah  merencanakan  maupun 
melaksanakan  pembelajaran  yang  meneka- 
nkan pada keterampilan berpikir. Akibatnya 
kemampuan berpikir siswa belum diarahkan 
pada kepada level keterampilan berpikir yang 
lebih tinggi, diantaranya adalah kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif dalam pemecahan 
masalah. 
Selain itu, Arifin (2014) mengemukakan 
bahwa siswa pada tidak terbiasa mengerja- 
kan soal-soal yang memuat HOTS, baik da- 
lam proses pembelajaran atau ketika tes sep- 
erti ulangan harian, UTS maupun UKK. Hal 
ini  didukung  oleh  hasil  prasurvei  berupa 
wawancara yang dilakukan pada SMA di dua 
kabupaten  berbeda  (Cirebon  dan  Sleman), 
yaitu guru belum terbiasa memberikan soal- 
soal yang memuat HOTS kepada siswa. 
Berdasarkan berbagai fakta diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan ber- 
pikir tingkat tinggi (HOTS) siswa masih relatif 
rendah, hal ini disebabkan HOTS belum diter- 
apkan dalam proses pembelajaran matema- 
tika dikelas. Oleh karena itu, dipandang perlu 
adanya suatu proses pembelajaran yang ber- 
orentasi peningkatan HOTS serta pemberian 
soal-soal berbasis HOTS. 
Sejalan dengan itu, berdasarkan prinsip 
pengajaran dari NCTM ((NCTM, 2000, hal 20) 
“mengajar matematika yang efektif memerlukan 
pemahaman tentang apa yang siswa ketahui dan 
perlukan  untuk  belajar  dan  kemudian  memberi 
tantangan dan mendukung mereka untuk mem- 
pelajarinya dengan baik”. 
Menurut Bloom (Resnick, 1987), Higher 
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Order Thinking Skills (HOTS) adalah suatu 
proses yang melibatkan mental, seperti klas- 
ifikasi, induksi, deduksi, dan reasoning. Stein 
dan Lane (Thompson, 2008)  mendefinisikan 
berpikir tingkat tinggi adalah the use of com- 
plex, nonalgorithmic thinking to solve a task in 
which there is not a predictable, well- rehearsed 
approach or pathway explicitly suggested by the 
task, task instruction, or a worked out example. 
Menurut Stein berpikir tingkat tinggi meng- 
gunakan pemikiran yang kompleks, non algo- 
rithmic untuk menyelesaikan suatu tugas, ada 
yang tidak dapat diprediksi, menggunakan 
pendekatan yang berbeda dengan tugas yang 
telah ada dan berbeda dengan contoh. 
Sedangkan menurut A Thomas &A 
Thorener  (Hendra,  2008)  “HOT  is  thinking 
on higher level than memorizing facts, restating 
facts, or applying rules/formulas/procedures”. 
Dapat diartikan HOT   adalah berpikir ting- 
kat tinggi yang lebih dari sekedar  menghafal 
fakta, mengulangan fakta , atau menerapkan 
aturan/ rumus/ prosedur. 
Berpikir tingkat tinggi adalahkemam- 
puan untuk menyelesaikan tugas-tugas dima- 
na tidak ada algoritma yang telah diajarkan, 
yang membutuhkan justifikasi atau penjela- 
san dan mempunyai lebih dari satu solusi 
yang mungkin (Lewy dkk, 2009). Selanjutnya 
menurut Butkowski dalam Jailani (2014)  ket- 
erampilan berpikir tingkattinggi peserta didik 
akan menghasilkan: kemahiran peserta didik 
dalam strategi pemecahan masalah menjadi 
baik, tingkat keyakinan peserta didik dalam 
matematika meningkat, dan prestasi belajar 
peserta didik pada masalah non-rutin yang 
menuntut keterampilan berpikir tingkat ting- 
gi meningkat. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, 
maka dapat disimpulkan Keterampilan Ber- 
pikir Tingkat tinggi (HOTS) adalah Keter- 
ampilan berpikir pada tingkatan yang lebih 
tinggi dari sekedar menghafal materi dan 
melibatkan   beraneka ragam proses berpikir 
yang terdiri atas menganalisi, mengevaluasi 
dan mencipta yang disituasikan dalam proses 
pemecahan masalah matematika. 
Menurut Krathworl& Anderson dalam 
Arifin (2015)Practice, indikator untuk men- 
gukur Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
meliputi: (1)Menganalisis:   (a)Membedakan 
(differentiating) meliputi kemampuan membe- 
dakan bagian-bagian dari keseluruhan struk- 
tur dalam bentuk yang sesuai. Membedakan 
terjadi sewaktu siswa mendeskriminasikan 
informasi yang relevan dan tidak relevan, 
yang penting dan tidak penting dan kemu- 
dian memperhatikan informasi yang relevan 
dan  penting.(b)Mengorganisasi  (Organaiz- 
ing) meliputi kemampuan mengidentifikasi 
unsur-unsur secara bersama-sama menjadi 
struktur yang salng terkait. Proses mengor- 
ganisasi terjadi ketika siswa membangun 
hubungan-hubungan sistematis dan koheren 
(terkait) antar potongan informasi. (c)Menga- 
tribusikan (Attributing) adalah kemampuan 
siswa untuk menyebutkan tentang sudut 
pandang, bias, nilai atau maksud dari suatu 
masalah yang diajukan. (2)Mengevaluasi: (a) 
Memeriksa (Checking) adalah kemampuan 
untuk menguji konsistensi internal atau ke- 
salahan pada operasi atau hasil serta mend- 
eteksi keefektivan prosedur yang digunakan. 
(b)Mengkritik (Critiquing) adalah kemampuan 
memutuskan hasil atau operasi berdasarkan 
kriteria dan standar tertentu, dan mendetek- 
si apakah hasil yang diperoleh berdasarkan 
suatu prosedur mendekati jawaban yang be- 
nar. (3)Mencipta:   (a)Merumuskan hipotesis 
atau membuat hipotesis, melibatkan proses 
menggambarkan masalah dan membuat pili- 
han yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu. 
(b)Merencanakan (Planing) melibatkan proses 
merencanakan suatu metode penyelesaian 
suatu masalah yang sesuai dengan kriteria 
masalahnya. (c)Memproduksi (Producing) 
melibatkan proses melaksanakan rencana un- 
tuk menyelesaikan suatu masalah yang me- 





Karakter siswa yang terbentuk tidak akan 
lepas dari peran guru. Dengan demikian guru 
hendaknya lebih peka, membuka diri dan me- 
luangkan waktu untuk memperhatikan dan 
mempelajari karakter siswa agar meminimal- 
kan kesalahan memilih tindakan.Seperti yang 
diketahui definisi karakter atau dalam bahasa 
inggris ditulis sebagai character berarti wat- 
ak atau sifat.Merujuk pada plato.stanford.edu 
yang menuliskan bahwa karakter berasal dari 
bahasa Yunani yang berarti tanda, sehingga 
apabila dijabarkan maka karakter berarti tan- 
da khusus yang membedakan manusia satu 
dengan lainnya atau kualitas khusus sebagai 
pembeda individu. 
Naim berpendapat bahwa karakter mer- 
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upakan gambaran dari tingkah laku yang 
menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, 
baik secara eksplisit maupun implisit.Masih 
menurut Naim, karakter mengacu pada se- 
rangkaian sikap (attitudes), perilaku (behavior), 
motivasi (motivation), dan keterampilan (skill) 
sehingga karakter meliputi religious, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kritis, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, pantang 
menyerah, peduli (Naim, 2012: 55).Menurut 
Hildebrandt & Zan (2014: 521) bahwa terda- 
pat enam pilar karakter yaitu: Kepercayaan, 
Menghormati, Tanggungjawab, Keadilan, 
Kepedulian, dan Kewarganegaraan. 
Pendapat tersebut menguatkan bahwa 
penting bagi guru untuk dapat membantu 
membangun karakter siswa melalui setiap 
mata pelajaran, tak terkecuali matematika. 
Membangun karakter siswa melalui pelajaran 
matematika bukanlah hal yang mudah dan 
akan terlihat hasilnya dalam waktu singkat, 
karena membutuhkan waktu yang lama dan 
dilakukan terus-menerus. Namun hal ini jus- 
tru akan memperkuat karakter yang sedang 
dibangun. 
Contohnya, ketika guru memberikan 
permasalahan  matematika  dan  meminta 
siswa memecahkan dalam sistem kelompok 
maka karakter yang akan terbentuk adalah 
kritis, toleransidan demokratis ketika berbeda 
pendapat dengan anggota kelompok. Karakter 
kerja keras ketika mencoba memecahkan per- 
masalahan pun akan muncul. Dengan catatan 
bahwa guru bersedia memberikan ruang dan 
kesempatan yang cukup bagi siswa. 
Pemberian kesempatan bagi siswa ini 
didukung oleh pendapat Piaget seperti yang 
dikutip oleh Hilderbrandt & Zan (2014: 512) 
bahwa: 
“jika anak-anak secara intelektual pasif, 
ia tidak akan mengetahui bagaimana menjadi 
merdeka secara etis. Sebaliknya, jika etikanya 
hanya terdiri dari ketundukan pada otoritas 
orang dewasa dan jika satu-satunya interak- 
si yang membentuk kehidupan kelas adalah 
interaksi yang mengikat setiap siswa secara 
individu pada guru yang memegang semua 
kekuasaan, ia tidak akan menjadi aktif secara 
intelektual” 
 
Dengan memberikan kesempatan kepa- 
da siswa, maka secara tidak langsung guru te- 
lah mempraktikan active learning, karena jika 
siswa diberi kesempatan untuk berpikir dan 
 
mengemukakan pendapat maka siswa akan 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Hal ini akan berdampak siswa mulai menco- 
ba membangun pengetahuan, rasa ingin tahu, 
mulai berpikir kritis menanggapi permasala- 
han dan kreatif dalam menyelesaikan per- 
masalahan. Disiplin saat menyelesaikan tugas 
matematika yang diberikan, maka kebiasaan 
ini juga akan terbawa pada kasus lain. kemu- 
dian timbul sikap jujur dan terbuka apabila 





Penerapan active learning sebagai salah 
satu model pembelajaran oleh guru khusus- 
nya pada pembelajaran matematika, ber- 
tujuan untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir siswa. Keterampilan berpikir yang 
dimaksud di sini bukanlah keterampilan bia- 
sa pada umumnya, namun lebih kepada ket- 
erampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS 
(Higher Order Thinking Skills). Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi ini dapat mengarahkan 
siswa pada pembentukan karakter dirinya 
seperti disiplin, tanggungjawab, jujur dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika 
baik yang rutin maupun non rutin. Selain itu, 
cara berpikir dan karakter ini dapat diguna- 
kan siswa dalam menyelesaikan permasala- 
han yang berkaitan dengan kehidupan sehari- 
hari, sehingga siswa siap berkompetisi dalam 
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